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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Sektor industri Food and Beverage merupakan salah satu sektor usaha yang 

terus mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah 

penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beverage pun terus 

meningkat. Kecenderungman masyarakat Indonesia untuk menikmati makanan 

Ready to eat menyebabkan banyak bermunculan perusahaan perusahaan baru 

dibidang makanan dan minuman. Oleh karena itu persaingan antar perusahaan pun 

semakin kuat. Dengan persaingan yang semakin kuat ini menuntut perusahaan 

untuk memperkuat fundamental agar perusahaan dapat bersaing dengan 

perusahaan perusahaan lain yang sejenis. Ketika suatu perusahaan tidak mampu 

bersaing dengan perusahaan global akan mengakibatkan penurunan volume 

perusahaan sehingga perusahaan akan mengalami kebangkrutan. 

Selain itu perkembangan usaha saat ini sangat menuntut para pelaku usaha 

untuk lebih tanggap terhadap setiap perubahan yang ada pada dunia bisnis saat ini. 

Dalam menjalankan usahanya perusahaan tidak hanya dituntut untuk meingkatkan 

kesejahteraan pemegang saham, namun juga mampu mengakomodasi bagi pihak-

pihak yang berkepentingan lainnya. Selain itu perusahaan juga harus mampu 

memenuhi tuntutan masyarakat yang semakin kompleks akan kebutuhannya. 

Terlebih dengan kondisi perekonomian Indonesia yang tiada henti dilanda 



2 

 

goncangan memaksa perusahaan harus mampu beradaptasi dengan kondisi seperti 

ini dengan cara meningkatkan nilai tambah perusahaan. 

Sementara salah satu tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan nilai 

perusahaan atau meningkatkan tingkat kemakmuran stakeholder. Tingkat 

kesehatan perusahaan penting artinya bagi perusahaan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam menjalankan usahanya, sehingga kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan dapat ditingkatkan dan untuk menghindari adanya potensi 

kebangkrutan. 

Dalam dunia usaha seorang manager harus bias mengetahui apakah 

perusahaan yang dia pimpin dalam keadaan sehat atau tidak sehat, perusahaan 

yang tidak sehat akan cepat mengalami kegegalan, akibatnya kebangkrutanpun 

melanda peusahaan tersebut. Atau dapat dikatakan perusahaan gagal mejalankan 

usahanya untuk mendapatkan laba guna kebutuhan perusahaan dan masyarakat. 

Oleh karena itu sangat dibutuhkan analisis yang dapat memprediksi kondisi 

perusahaan kedepannya. Analisis ini dilakukan dua tahun sebelum perusahaan 

mengalami kebangkrutan. 

Kondisi perekonomian di Indonesia yang masih belum menentu 

mengakibatkan tingginya risiko sebuah perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Selain itu kesalahan prediksi dimasa mendatang akan menjadi hal yang fatal 

dalam kelangsungan perusahaan, kesalahan prediksi mengakibatkan kehilangan 

pendapatan atau investasi yang sudah ditanamkan kedalam sebuah perusahaan. 

Oleh karena itu pentingnya suatu analisis prediksi kebangkrutan menjadi sangat 
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dibutuhkan oleh beberapa pihak terkait, seperti investor, bank, pemerintah dan 

yang utama perusahaan itu sendiri. Dengan itu para pelaku bisnis dapat 

mengetahui lebih dini kondisi keuangan perusahaannya. 

Berdasarkan laporan keuangan yang ada pada perusahaan, maka akan dapat 

dianalisis dengan beberapa rasio yang sumbernya berasal dari laporang keuangan 

yang ada, dengan demikian hasil analisis laporang keuangan akan membantu 

mengintrepetasi berbagai hubungan serta kecenderungan yang dapat memberikan 

dasar pertimbangan mengenai prediksi masa depan perusahaan apakah dapat 

bertahan ataukah tidak dapat bertahan (Munawir, 2002) 

Di Indonesia sendiri banyak sekali perusahaan yang mengalami kebangkrutan. 

Oleh karena itu pentingnya menegtahui lebih dini resiko kebangkrutan sangatlah 

penting bagi perusahaan dan investor agar dapat lebih mengantisipasi resiko 

bangkrut lebih awal. 

Tabel 1:1 Daftar Perusahaan Deslisting Bangkrut di Indoseia 

NO KODE NAMA 

Tahun 2009 

1 SING Singer Indonesia Tbk 

2 MACO Courts Indonesia Tbk 

3 JASS Jasa Angkasa Semesta Tbk 

4 PROD Sara Lee Body Care Indonesia Tbk 

5 TALF Tunas Alfin Tbk 
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6 BUKK Bukaka Teknik Utama Tbk 

7 SKBM Sekar Bumi Tbk 

8 IATG Infoasia Teknologi Global Tbk 

Tahun 2011 

1 PTRA New Century Development Tbk 

2 AQUA Aqua Golden Mississippi Tbk 

3 DYNA Dynaplast Tbk 

4 ANTA Anta Express Tour and Travel Service Tbk 

5 ALFA Alfa Retailindo Tbk 

Tahun 2012 

1 MBAI Multibreeder Adirama Indonesia Tbk 

2 RINA Katarina Utama Tbk 

3 SIIP Suryainti Permata Tbk 

4 SIMM Surya Intrindo Makmur Tbk 

Tahun 2013 

1 CPDW Indo Setu Bara Resources Tbk 

2 IDKM  Indosiar Karya Media Tbk 

3 INCF Amstelco Indonesia Tbk 

4 KARK Dayaindo Resources International Tbk 

5 PAFI Panasia Filamen Inti Tbk 

6 PWSI Panca Wirsakti Tbk 

7 SAIP Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas 
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Tbk 

Tahun 2014 

1 ASIA Asia Naatural Resources Tbk.PT 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan pokok yang akan diteliti adalah 

tentang Bagaimana penerapan metode Multivariate discriminant analysis dalam 

menilai tingkat kebangkrutan pada persahaan food and beverage yang listed di 

Bursa Efek Indonesia. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi tingkat kebangkrutan 

perusahaan food and beverage yang listed di Bursa Efek Indonesia dengan 

menggunakan metode multivariate discriminant analysis. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perushaan agar 

dapat sedini mungkin menghindari atau mencegah adanya 

kebangkrutan. 

2. Bagi Investor 

Untuk melihat adanya kemungkinan bangkrut atau tidaknya 

peruahaan yang menjual surat berharga tersebut sehingga seawal 

mungkin dapat mengantisipasi kemungkinan tersebut. 
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3. Bagi Bank atau pemberi kredit  

Dengan adanya penelitia ini pihak bank akan dapat mengetahui 

apakah perusahaan yang bersangkutan dalam kondisi baik atau tidak, 

karena juga menyangkut tentang kelancaran pengembalian kredit jika 

perusahaan mempunyai tanggungan kredit. 

4. Bagi Pemerintah 

Untuk mengawasi jalannya usaha yang berada dibawah 

pengawasan pemerintah sehingga sedini mungkin dapat mengantisipasi 

adanya kebangkrutan pada perusahaan 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam menulis skripsi ini penulis memaparkan sistematika penulisa sebagai 

berikut; 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bagian yang pertama yaitu pendahuluan berisi latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

 BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian yang kedua yaitu tinjauan pustaka berisi landasan 

teori, analisis rasio keuangan, tinjauan penelitian, kerangka 

penelitian, dan hipotesis. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bagian yang ketiga yaitu metode penelitian yang berisi 

populasi dan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional variable, teknik analisis data. 

 BAB IV : PENGUJIAN ANALISIS 

Dalam bagian yang keempat yaitu hasil pengujian analisis berisi 

penerapan uji yang dipakai untuk oleh data. 

 BAB V : PENUTUP 

Pada bagian yang kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran-saran 

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 


